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PENGARUH MEREK TAS CHANEL TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN DALAM PRESPEKTIF ISLAM (Studi Kasus Mahasiswi 

STAIN Jurai Siwo Metro Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2013 

 
Abstrak 

 

Oleh 

Fikri Azis Rahman 
 

 

Fenomena maju perkembangan jaman semakin maju pula perkembangan 

di dunia perindustrian salah satunya di bidang fasion. Tas adalah benda fasion 

yang sering digunakan wanita, baik dari kalangan atas dan bawah, ibu ibu dan 

remaja tak terkecuali bagi mahasiswi. Mahasiswi yang identik dengan fasion salah 

satunya adalah tas. Banyak di kalangan mahasiswi  ekonomi syariah yang 

melakukan pembelian tas tas brended yaitu tas merek chanel. Tas yang 

sebenarnya hargannya mahal untuk kalangan mahasiswi. Oleh Karena itu, pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pengaruh merek 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada mahasiswi prodi ekonomi syariah 

2013. Dan tinjauan ekonomi islam terhadap keputusan pembelian mahasiswi prodi 

ekonomi syariah angkatan 2013.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang prilaku konsumen 

dalam Islam dan faktor yang mempengaruhi konsumen untuk memutusan 

pembelian pada produk merek tas chanel.Dalam penelitian ini digunakan tehnik 

pengumpulan data wawancara sebagai metode utama memperoleh keterangan 

keterangan yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dan faktor 

yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. Selain itu digunakan juga 

metode dokumentasi sebagai pelengkap untuk memperoleh tambahan. Data yang 

telah terkumpul kemudian dianalisis secara induktif.  

Berdasarkan hasil analisis data, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 

ada beberapa faktor yang mendorong mahasiswi untuk melakukan keputusan 

pembelian pada  merek tas chanel dan prilaku konsumen dalam memutuskan 

untuk membeli. Faktor faktor tersebut dapat berasal dari internal konsumen 

maupun eksternal. Faktor eksternal yang mempengaruhi konsumen diantarannya 

adalah faktor budaya dan sosial sedangkan pada faktor internal adalah faktor 

pribadi dan faktor psikolog. Selain itu prilaku konsumen yang terjadi pada 

mahasiswi ekonomi syariah angkatan 2013 menggambarkan bahwa prilaku 

konsumen tersebut lebih mengarah pada sikap pemborosan dan lebih menekankan 

keinginan dari pada kebutuhan dan hal ini tidak diperbolehkan dalam ekonomi 

Islam menanamkan sifat tidak berlebih lebihan dan sederhana pada nilai nilai 

ekonomi Islam.  
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 “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-

tengah antara yang demikian”. (QS.Al-Furqon (25):67) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya alam telah banyak memberikan manfaat bagi 

keberlangsungan kehidupan manusia terutama bagi pemenuhan kebutuhan 

manusia yang semakin lama semakin bertambah seiring dengan perkembangan 

populasi manusia yang meningkat.
1
 Keinginan untuk memenuhi kebutuhan 

merupakan naluri manusia. Keinginan tersebut dapat berubah ubah sesuai 

dengan perkembangan jaman dan kebutuhan individu masing masing. Dimana 

hal tersebut berkaitan dengan prilaku konsumsi. Konsumsi adalah segala 

kegiatan atau tindakan menghabiskan atau mengurangi kegunaan (daya guna) 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan.
2
 Pembelanjaan seseorang atas 

makanan, pakaian,, atau pun yang lainnya itu digolongkan pembelanjaan atau 

konsumsi. Perilaku konsumsi merupakan kecendrungan seseorang untuk 

mengonsumsi suatu barang, perilaku yang berlebihan akan menimbulkan 

perilaku konsumtif, yaitu sebagai suatu tindakan membeli barang barang yang 

kurang atau tidak diperlukan , sehingga sifatnnya menjadi berlebihan.
3
  

Dalam islam pola konsumsi diatur dengan baik seperti mana yang 

dijelaskan dalam Al-Qur’an  

                                                           
1
 Lisa Oktaviya, “Pengaruh Prilaku Konsumen Terhadap Keputusan Konsumen” STAIN 

Jurai Siwo Metro, Tahun 2013 
2
 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 2002) 

h.231 
3
 Cita, http://ceritacita.blogspot.com/psikologi-konsumtif-remaja.diunggah 7 November. 
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                          

       

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) 

mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” 

Ketika menjelaskan arti kata ekonomi (al-iqtishad), telah dijelaskan 

bahwa diantara arti al-iqtishad ialah penghematan (economize) dan 

kesedarhanaan (simplicity) disamping berarti lurus dan tegak. Lawannya 

adalah boros, yang dalam istilah al-qur’an disebut dengan tabdzir seperti dalam 

ayat di bawah ini.
4
 

                        

                        

“ Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-

pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat 

ingkar kepada Tuhannya.” 

Rezeki yang diberikan allah merupakan berkah yang harus kita syukuri. 

Dengan cara menggunakannya dengan bijak, mementingkan kebutuhan primer 

ketimbang kebutuhan skunder atau tersier dan mendahulukan kebutuhan 

ketimbang keinginan. Hal itu menjadi salah satu cara bersyukur kepada allah.  

                                                           
4
 Muhammad Amin Suma , Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi Dan Keuangan 

Islam, (Jakarta: Kholam Publishing, 2008), h. 327. 
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Al-Quran mengatur  dengan tegas tentang masalah konsumsi atas 

penggunaan sesuatu barang barang dan hal ini sepenuhnya diserahkan pada 

kaum muslim sendiri. Menanggapi masalah diatas tentang pola prilaku 

konsumsi menurut Yusuf Qardhawi, ada beberapa norma dasar yang menjadi 

landasan dalam prilaku konsumsi seorang muslim yang diatur dalam agama 

islam, antara lain: 

1. Menggunakan harta yang secukupnya, memiliki harta adalah hak menurut 

islam, namun kepemilikan harta bukanlah  tujuan tetapi sarana untuk 

menikmati karunia allah dan wasiat untuk mewujdkan kemaslahatan umum 

yang memang tidak sempurna kecuali dengan harta yang diciptakan allah 

sebagai batu loncatan.  

2. Konsep hemat, maksutnya jangan memboros boroskan harta kecuali untuk 

sesuatu yang bermanfaat 

3. Jujur dan keadilan adalah konsep yang membuat ketenangan hati bagi 

orang yang melaksanakannya. 
5
 

Semua lapisan masyarakat dari berbagai umur dan tingkatan memiliki 

kategori kebutuhan masing masing. Begitu pula dengan mahasiswi. Terkhusus 

mahasiswi STAIN prodi ekonomi yang merupakan salah satu populasi 

konsumen yang memiliki banyak kebutuhan dan berusaha memenuhi 

kebutuhan dengan  mengonsumsi suatu barang. Mahasiswi ekonomi diyakini 

dapat menerapkan prinsip prinsip atau teori teori diatas justru malah 

                                                           
5
 Yusuf Qardhawi, Norma dan etika ekonomi islam, (Jakarta: gema insani perss, 1997) h. 

123 
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sebaliknya, mereka lebih cendrung menggunakan prinsip prinsip atau teori 

modern, yang berkaitan dengan prilaku konsumsi.  

Adapun teori perilaku konsumen menurut Sadono Soekirno 

menyatakan, teori perilaku konsumsi yang digunakan dalam ekonomi modern 

adalah teori nilai guna (utility), yang membahas tentang kepuasan atau 

kenikmatan yang diperoleh seseorang dari mengonsumsikan barang-barang.  

Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada di 

luar diri manusia (eksternal) dan faktor-faktor yang ada di dalam diri manusia 

(internal). Faktor eksternal yang utama adalah faktor kebudayaan dan sosial 

sedangkan faktor-faktor internal yang utama adalah faktor pribadi dan 

psikologis 
6
 

Semakin maju zaman semakin maju pula perkembangan dunia 

perindustrian apalagi di bidang dunia fashion. Banyak sekali model dengan 

berbagai merek dan harga dari yang murah sampai yang mahal dapat kita pilih. 

Salah satu benda fashion yang tidak pernah bisa jauh dari wanita adalah tas. 

Benda yang satu ini tidak luput dari serbuan para kaum wanita dan jika sudah 

begini, sepertinya harga tidak menjadi satu masalah yang berarti lagi. Bagi 

wanita memiliki tas yang mahal adalah kebanggan tersendiri bagi mereka. 

Selain sebagai gaya tentu saja sebagai fashion masa kini.Terbukti dengan 

koleksi tas dari merek-merek terkenal dengan harga-harga selangit, tetap saja 

laris manis diserbu para penggemarnya. Dan yang lebih menariknya lagi, tas 

juga bisa menjadi simbol status sosial seseorang baik pria maupun wanita. Bagi 

                                                           
6
 Panji Anoraga, manajemen bisnis, h. 227  
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wanita tentu satu tas saja tidak cukup. Mereka menyesuaikan dengan 

bagaimana mereka berpakaian. Para wanita selalu berusaha agar tampilan 

fashion mereka sempurna sampai pada aksesoris. Hal ini berkaitan dengan 

perkembangan dunia modern wanita.
7
 

Dunia fashion tidak luput dari berbagai model dan merek baik itu tas, 

pakaian, gadget atau lainnya yang berhubungan dengan fashion. Di Indonesia 

saat ini, banyak sekali industri tas berkembang pesat, dari tas lokal sampai 

dengan tas impor bisa. Perkembangan zaman merupakan salah satu faktor 

utama bagaimana perkembangan penjualan tas bisa berkembang dengan pesat. 

Dengan masuknya barang impor dari luar memungkinkan memudahkan kita 

untuk memasarkan berbagai macam produk fashion. Tas merupakan barang 

utama yang selalu di cari. Banyak sekali para produsen menjual berbagai 

macam tas dari merek terkenal sampai merek abal dengan harga yang berbeda. 

Saat ini kita bisa jumpai di toko-toko pusat perbelanjaan menjual berbagai 

model tas murah yang hampir mirip dengan tas-tas branded terkenal. Jadi tidak 

perlu beli tas bermerek dengan harga yang mahal, karena saat ini banyak sekali 

tas-tas dengan berbagai model dan harga murah bisa kita dapatkan. Tas 

merupakan barang utama yang harus di miliki selain pakaian, karena tas 

memiliki banyak sekali fungsi. Model tas yang laku terjual biasanya tas model 

wanita karena sebagian besar kaum wanita sangat menyukai gaya dan fashion. 

Setiap bulannya ada saja model-model tas baru muncul, dan memungkinkan 

para industri tas berlomba-lomba untuk membuat dan menjual berbagai model 

                                                           
7
http://serenaamiya.blogdetik.comdiunduh pada tanggal 07 Oktober 2015. 
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baru dengan harga yang bervariasi. Semakin bagus bahan semakin mahal pula 

harganya.
8
 Berbagai macam macam tas dan kualitasnya, salah satunya adalah: 

Tas Kualitas KW Super tas ini biasa diproduksi oleh konveksi konveksi lokal 

dan setiap konveksi tas sangatlah berbeda dari segi jahitan dan aksesoris bahan 

dan lain lain, bahannyapun tipis dan terbuat dari bahan yang bermutu rendah, 

maka biasannya bahan gampang pecah dan terkelupas. Yang ke dua, tas semi 

premium, tas model ini tidak jauh berbeda dengan tas kw premium bahan kulit 

yang digunakan sekitar 80-90% namun kulitnya masih terbilang kaku dan 

sedikit lembut,sedikit lentur. Yang ke tiga, tas premium tas ini tas yang sangat 

mirip dengan originalnya namun perbedaannya terlihat dari jahitannya dan 

keawetannya biasanya mereka menjual tas tanpa garansi kerusakan, tidak 

seperti tas original. Yang ke empat, tas ori tas ini mirroring kualitas original 

dan 80% jahitan sudah ada keseluruhannya ini memang barang original tetapi 

sedikit gagal, kisaran 10%  akibat kesalahan produksi. Biasannya dibandrol 

dengan harga 3-5 juta. Yang terakhir, tas original adalah tas yang biasa di tiru 

dan dijiplak oleh orang orang yang ingin menjual tas yang bentuknya sangat 

mirip sebagian besar tas ini dibuat  dari bahan yang sangat mahal dan jahitan 

hampir 99,9% tidak ada kesalahan (Quality countrol )Price harga biasannya 

mulai dari harga 5 juta bahkan bisa sampai miliyaran rupiah.
9
 Dari berbagai 

macam macam bentuk dan kualitas tas diatas yang dapat dikategorikan 

pembelian oleh  Mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro Prodi Ekonomi Angkatan 

2013 dan sesuai dengan hasil penelitian adalah Tas Premium.  

                                                           
8
http://www.kompasiana.com diunduh pada tanggal 22 November 2015. 

9
 https://www.kompasiana.com Diundup pada tanggal 25 juli 2017 

http://www.kompasiana.com/
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Tas adalah wadah tertutup yang dapat dibawa bepergian. Materi untuk 

membuat tas antara lain adalah kertas, plastik, kulit, kain, dan lain-lain. 

Biasanya digunakan untuk membawa pakaian, buku, dan lain-lain. Tas yang 

dapat digendong di punggung disebut ransel, sedangkan tas yang besar untuk 

memuat pakaian disebut koper. Ada pula tas yang hanya berbentuk kotak yang 

biasanya dipergunakan oleh kaum wanita untuk membawa peralatan 

kecantikannya, biasanya disebut dengan tas kecantikan atau beauty case.
10

 

Perkembangan tas bisa dikatakan sangat berbeda jika dibandingkan 

dengan jaman dahulu.  Sekarang ini ada juga tas branded yang mempunyai 

bandrol ratusan juta rupiah untuk sebuah tas.Tas branded adalah tas-tas 

premium yang di buat oleh designer-designer dan telah dikenal dikalangan luas 

seperti Hermes, Louis Vuitton, Dolce & Gabbana, Chanel, dan masih banyak 

lagi. Tas-tas premium ini banyak dicari oleh masyarakat Indonesia saat ini 

seiring dengan semakin terbukanya arus informasi khususnya informasi 

lifestyle. Masyarakat Indonesia terutama yang tinggal di kota-kota besar saat 

ini menjadi lebih “melek fashion” sehingga kebutuhan akan tas branded 

semakin meningkat. Masyarakat Indonesia yang terkenal dengan tingkat 

komsumtifnya yang tinggi tentunya menjadi ladang bagi para produsen tas-tas 

branded. Tas branded pun sepertinya telah menjadi tolak ukur dalam pergaulan 

kalangan menengah ke atas saat ini. Menenteng tas dari designer terkenal telah 

                                                           
10

https://id.wikipedia.org/wiki/Tasdiunduh pada tanggal 07 Oktober 2015. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kertas
https://id.wikipedia.org/wiki/Plastik
https://id.wikipedia.org/wiki/Kulit
https://id.wikipedia.org/wiki/Kain
https://id.wikipedia.org/wiki/Ransel
https://id.wikipedia.org/wiki/Koper
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Beauty_case&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tas
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menjadi sebuah kewajiban di kalangan fashionista ibukota walaupun mereka 

harus merogoh kocek yang tentunya tidak sedikit.
11

 

Pada abad pertengahan kebangkitan dari abad 16, tas mulai menjadi 

populer dan menjadi kebutuhan bagi banyak wanita. Hal tersebut menjadikan 

tas sebagai ukuran dari kekayaan dan status sosial. Ukuran tersebut dilihat dari 

beragam model dan juga variasi tas tersebut. Hal tersebut tidak jauh berbeda 

dengan perkembangan kebanyakan saat ini. Pada abad ke 18, tas pertama kali 

muncul dengan nama Reticules dan menjadi icon fashion bagi dunia fashion. 

Pada akhirnya banyak yang mulai menyorot perkembangan tas sebagai fashion 

dunia bagi banyak wanita. Hal tersebut juga membuat banyaknya merek-merek 

tas tertentu yang beredar di dunia. Tas impor tersebut mulai masuk ke 

Indonesia dengan adanya banyak para wisatawan yang membawa tas 

tersebut.
12

 

Chanel SA atau biasa dikenal dengan "Chanel" adalah rumah mode di 

Paris yang berada di sebuah daerah kecil yang didirikan oleh almarhum Coco 

Chanel. Chanel sendiri mengkhususkan dirinya dalam barang-barang mewah, 

tas tangan, parfum, dan kosmetik. Brand Chanel telah menjadi salah satu nama 

paling dikenal dalam kemewahannya dan industri fashion dunia.
13

 Pengaruh 

kebudayaan dari luar negeri yang begitu hebatnya serta kecenderungan dari 

masyarakat kita yang konsumtif dan lebih memilih budaya hedonisme atau 

kesenangan sesaat memang seakan sulit dibendung.  Terlebih degan adanya 

pengaruh media seperti televisi yang sedemikian hebat juga sedikit banyak 

                                                           
11

http://sentratasbranded.comdiunduh pada tanggal 21 Oktober 2015. 
12

https://kamargaya.wordpress.comdiunduh pada tanggal 22 November 2015. 
13

http://www.grosirtasmurah.netdiunduh pada tanggal 19 Oktober 2015. 

https://kamargaya.wordpress.com/
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mempengaruhi masyarakat kita dalam memandang tas. Alasan gengsi banyak 

dijadikan alasan dan akhirnya memilih tas-tas dari luar negeri dari pada 

mengunakan tas produk dalam negeri sendiri.
14

 Perkembangan tas yang 

semakin baik membuat banyak kalangan menilai jika peminat tas terutama 

wanita tidak akan ada matinya. Dan perkembangan desain yang baik akan 

mempengaruhi harga jual dan tentunya keinginan orang untuk memiliki tas 

bukan hanya sebagai kebutuhan tetapi sebagai koleksi.
15

 

Keyakinan dan sikap konsumen terhadap suatu produk atau merek 

dapat diubah melalui komunikasi yang persuasif dan memberikan informasi 

yang efektif kepada konsumen. Dengan demikian, konsumen dapat membeli 

produk yang mereka inginkan. Adapun  teori mengenai pengaruh citra merek 

terhadap keputusan pembelian Menurut Bilson Simamora yaitu, merek 

memiliki image dan untuk memudahkan deskripsi image, konsumen 

melakukan asosiasi merek. Asosiasi merek adalah sesuatu yang berkaitan 

dengan ingatan mengenai sebuah merek. Asosiasi ini tidak hanya ada tetapi 

mempunyai sebuah kekuatan. Merek yang kuat dapat menarik konsumen untuk 

menggunakannya sebagai faktor penentu dalam pemilihan keputusan 

pembelian, sedangkan syarat yang kuat adalah citra merek (brand image). 
16

 

Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan penulis, maka salah satu 

mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro prodi Ekonomi Syariah angkatan 2013 

yang bernama RDJ, mengatakan bahwa merek merupakan alasan utama RDJ 

membeli tas chanel karena menarik dan trend saat ini, ketika menggunakan 

                                                           
14

http://www.refreshop.netdiunduh pada tanggal 07 November 2015. 
15

http://motivatorbisnis. Diunduh pada tanggal 22 November 2015. 
16

 http://ejournal-s1.undip.ac.id diunduh pada tanggal 17 Maret 2016. 

http://www.refreshop.net/pages/articles-17/tas-36.html
http://motivatorbisnis/
http://ejournal-s1.undip.ac.id/
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barang yang bermerek, bagi saya dapat menunjang penampilan di kampus 

maupun dalam pergaulan. Hal ini saya lakukan untuk mendapat perhatian dari 

teman-taman. 

 Kemudian salah satu mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro prodi 

Ekonomi Syariah angkatan 2013 yang bernama ESY, mengatakan bahwa tas 

dengan merek chanel itu  sangat bagus dari segi kualitas dan bahan terbukti 

dari kulitnya yang lembut, corak warna yang tidak norak dan reseleting yang 

tidak mudah karatan dan rusak.  sehingga menarik minat konsumen untuk 

membeli tas dengan merek chanel ini. 

  Selanjutnya salah satu mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro prodi 

Ekonomi Syariah angkatan 2013 yang bernama RD, mengatakan bangga telah 

memiliki  tas dengan merek chanel, RD  membeli  tas  tersebut  tidak melihat 

nilai manfaat, tapi hanya sebatas ingin gonta ganti tas dengan model berbeda 

agar tidak bosan. Walau diakuinya tas tersebut lumayan mahal untuk kalangan 

mahasiswi.
17

 

Berdasarkan keterangan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dari beberapa mahasiswa ekonomi syariah di atas, selanjutnya penulis perlu 

memandang  adanya sebuah penelitian lebih lanjut terhadap :“Pengaruh 

Merek Tas Chanel Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus 

Mahasiswi Prodi Ekonomi Syariah STAIN Metro Angkatan 2013)”. Agar 

dapat memperoleh informasi yang lebih jelas dan disertai bukti ilmiah 

mengenai bagaimana pengaruh merek tas chanel terhadap keputusan 
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RDJ,  ESY, dan RD, Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Semester VI, Wawancara, 14 

September 2015dan data sudah diolah. 
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pembelian, maka perlu dilakukan suatu penelitian ilmiah. Untuk itu penulis 

akan melakukan penelitian dengan menjadikan mahasiswi sebagai objek 

penelitian yang akan diteliti. 

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di atas, 

maka dalam penulisan proposal skripsi ini peneliti akan mengangkat 

pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh merek tas chanel terhadap keputusan pembelian  

mahasiswi prodi Ekonomi Syari’ah STAIN Jurai Siwo Metro angkatan 

2013? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang pengaruh merek tas chanel  

terhadap keputusan pembelian oleh mahasiswi prodi Ekonomi Syariah 

STAIN Jurai Siwo Metro angkatan 2013? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang ingin dicapai dalam suatu 

penelitian, untuk memahami fenomena atau gejala sosial yang menitik 

beratkan pada gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji. Adapun 

tujuan dan manfaat dari penulisan adalah: 

1. Tujuan Penelitian  

a. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh merek tas chanel 

terhadap respon pembelian di kalangan mahasiswi STAIN Metro. 
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b.  untuk mengetahui tinjauan ekonomi islam tentang pengaruh merek  

tas chanel terhadap keputusan pembelian pada mahasiswi STAIN 

Metro. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara teoretis, hasil dari penelitian ini dapat membantu memberikan 

alternatif informasi, bahan referensi, serta menambah keilmuan, 

khususnya tentang pengaruh merek tas chanel terhadap keputusan 

pembelian. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran pada perusahaan untuk mengembangkan image 

perusahaan dalam menentukan kebijakan pemasaran atau strategi 

pemasaran dan memberi manfaat kepada penulis untuk mengetahui 

akan pengaruh merek tas chanel terhadap keputusan pembelian di 

kalangan mahasiswi STAIN Metro. 

 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliti mengemukakan dan 

menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah 

diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. Untuk itu tinjauan kritis 

terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan dalam bagian ini. Sehingga 

dapat ditentukan di mana posisi penelitian yang akan dilakukan berada.
18
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Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, STAIN Jurai Siwo Metro, 2013, h. 27. 



 

 

13 

Peneliti melakukan tinjauan kritis terhadap skripsi saudari Erlita 

Prasetyaningsih  (Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Mercu Buana Jakarta) tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh Citra 

Merek Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Produk Tas Branded 

Tiruan Pada Wanita Karir Di Jakarta”. Erlita dalam penelitiannya mengungkap 

tentang permasalahan wanita karir di Jakarta yang cenderung mengabaikan 

kualitas produk tas yang dibeli, melainkan lebih mengutamakan gaya hidup 

dan merk tas yang sedang menjadi trend di kalangan perempuan karir. Mereka 

tidak peduli apakah barang yang digunakannya adalah barang tiruan atau 

bukan, asalkan merupakan tas branded akan mereka beli demi menjaga gengsi 

dan mengukuti gaya hidup masyarakat. Hasil penelitian Erlita menunjukkan 

bahwa citra merk dan gaya hidup memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk tas branded tiruan pada wanita karir di Jakarta.  

Kemudian peneliti juga melakukan tinjauan terhadap skripsi saudara 

Jessica Scolastica Febrin Wisal (Fakultas Psikologi Universitas  Surabaya) 

tahun 2013 yang berjudul “Hubungan Antara Motivasi dan Intensi Membeli 

Pada Konsumen Tas Branded”. Jessica dalam penelitiannya mengangkat 

permasalahan tentang motivasi dan intensi pembelian produk tas branded yang 

dilakukan oleh para konsumen. Hasil penelitian yang dilakukan yaitu terdapat  

hubungan antara motivasi dan intensi membeli pada konsumen tas branded. 

Antara penelitian yang peneliti lakukan dan penelitian yang sudah 

ada, terdapat kesamaan dalam hal jenis objek penelitian, yaitu tas. Akan tetapi, 

dalam hal tipe produknya berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Erlita dan 
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Jessika meneliti tas-tas umum yang berkelas, sedangkan penelitian ini mengacu 

pada satu merk tas, yaitu tas bermerk chanel. Selain itu, lingkup penelitiannya 

juga berbeda. Penelitian Erlita lingkupnya adalah wanita karir di Jakarta, dan 

penelitian Jessika lingkupnya tidak terbatas, sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan lingkupnya adalah mahasiswi prodi ekonomi syariah di STAIN Jurai 

Siwo Metro. 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Merek Tas Chanel 

1. Pengertian Merek 

Salah satu aset yang dapat membentuk persepsi yang dapat 

dilakukan adalah melalui jalur merek ( brand ) dimana bila sesuatu produk 

dengan merek yang kuat akan berkesempatan membentuk landasan merek 

yang kuat juga dan mampu mengembangkan keberadaan merek dalam 

persaingan apapun dalam waktu yang lama. 

Menurut UU Merek No. 13 Tahun 2001 pasal 1 ayat (1), Merek 

adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf huruf, angka angka, 

susunan warna,atau  kombinasi dari unsur  unsur tersebut yang memiliki 

daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau 

jasa. Perkembangan terakhir menunjukan bahwa bentuk, suara, hologram, 

dan bahkan aroma juga dimasukan dalam lingkup difinisi Merek.
19

 

Merek mengidentifikasi penjual atau pembuat sehingga Merek 

sebenarnya merupakan janji penjual untuk secara konsisten memberikan 

feature, manfaat, jasa tertentu pada pembeli. Merek merek terbaik 

memberikan jaminan kualitas, tetapi Merek lebih dari sekedar symbol.
20

  

 

                                                           
19

 Fandy Tjiptono, Manajemen & Strategi Merek-Seri Manajemen Merek 01, 

(Yogyakarta:Cv Andi Offset, 2011), h.3. 
20

 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, diterjemahkan oleh Hendra Teguh,dari judul asli 

Marketing Management, (Surabaya:Prentice-Hall Inc, 1997), h.63. 
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2.  Merek Tas Chanel 

Chanel ternyata mempunyai filosofi dibalik menduniannya merek 

ini . tas chanel memiliki cirri khas yang mudah dikenali yaitu nilai value 

hargannya yang mungkin akan terlihat sebagai tas mahal. Dibalik 

kemahalnya terdapat sejarah merek tas yang mendunia ini. Pada awal 

kemunculannya tas chanel ini di design oleh designer bernama coco 

chanel. Karena designer memiliki nama chanel sehingga tas mewah ini 

diberi merek chanel setelah tas ini berkembang lebih banyak kesuksesan 

yang menghampiri coco chanel. Kepandaian menjahitnya menjadi modal 

utama dalam mendesain  pola tas berkelas atas ini. Keterampilan menjahit 

coco chanel diperolehnya ketika dirinya disekolah biara sejak ia ditinggal 

mati oleh ibunya dan ditinggalkan ayahnnya begitu saja dari keterampilan 

itulah coco chanel mencoba membuat  desain tas dengan pola yang cantik 

dan menggugah hati para wanita saat itu. merek Tas branded yang 

memiliki merek Chanel, sangat populer di kalangan wanita.
21

 Tas Chanel 

merupakan merek yang diambil dari nama belakang pendirinya, yaitu 

Coco Chanel. Coco Chanel merupakan seorang gadis miskin yang berhasil 

mewujudkan impiannya dengan kegigihan usahanya yang sangat keras. 

Kebanyakan tas merek ini menggunakan kunci di dalam logo, atau hanya 

logo Chanel yang mencolok di bagian depan. Logo Chanel ( 2 huruf C 

yang bertautan), bagian atas huruf C (kanan) berada diatasnya Huruf C 

                                                           
21

  http://terserahgue09.blogspot.co.id/2013/06/chanel-sejarahnya.html diunduh pada hari 

selasa 2016 

http://terserahgue09.blogspot.co.id/2013/06/chanel-sejarahnya.html


 

 

17 

(kiri). Dan sebaliknya sisi bawah huruf C (kiri) berada diatas huruf C 

kanan.
22

 

Tas tangan Chanel dibuat dari kulit anak sapi dan kulit domba yang 

mutunya sangat tinggi, demikian juga dengan bahan-bahan lainya. Selalu 

perhatikan dengan seksama mengenai kualitas bahan tas ketika ingin 

membeli. Karena Chanel tidak pernah menggunakan bahan-bahan 

berkualitas rendah untuk tas-tasnya.
23

 

 

B. Keputusan Pembelian 

1. Pengertian Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian konsumen merupakan sebuah tindakan yang 

dilakukan konsumen untuk membeli suatu produk. Setiap produsen pasti 

menjalankan berbagai strategi agar konsumen memutuskan untuk 

membelinya. Menurut Kotler, Keputusan pembelian adalah tindakan dari 

konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. Dari berbagai 

faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian suatu 

produk atau jasa, biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas , 

harga dan produk yang sudah dikenal oleh masyarakat. Sebelum 

konsumen memutuskan untuk membeli, biasanya konsumen melalui 

beberapa tahap terlebih dahulu yaitu, (1) pengenalan masalah, (2) 

pencarian informasi, (3) evaluasi alternative, (4) keputusan membeli atau 

tidak, (5) perilaku pasca pembelian. Menurut schiffman dan kanuk (2000; 

                                                           
22

 http://terserahgue09.blogspot.co.id/2013/06/chanel-sejarahnya.html diunduh pada hari 

senin tanggal 19 Oktober 2015 pukul 11:26 WIB. 
23

 http://silontong.com/2014/06/28/ciri-khas-dan-harga-tas-merk-chanel-asli/ diunduh 

pada hari rabu tanggal 21 Oktober 2015 pukul 11:13 WIB. 

http://terserahgue09.blogspot.co.id/2013/06/chanel-sejarahnya.html
http://silontong.com/2014/06/28/ciri-khas-dan-harga-tas-merk-chanel-asli/
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437) adalah “the selection of an option from two or alternative choice”. 

Dapat diartikan, keputusan pembelian adalah suatu keputusan dimana dia 

memilih salah satu dari beberapa alternatif pilihan yang ada.  

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keputusan 

pembelian adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk melakukan 

pembelian sebuah produk. Oleh karena itu, pengambilan keputusan 

pembelian konsumen  merupakan suatu proses pemilihan salah satu dari 

beberapa alternatif penyelesaian masalah dari tindak lanjut yang nyata. 

Setelah itu konsumen dapat melakukan evaluasi pillihan dan kemudian 

dapat menentukan sikap yang akan diambil sebelumnya.
24

 

Adapun teori perilaku konsumen menurut Sadono Soekirno 

menyatakan, teori perilaku konsumsi yang digunakan dalam ekonomi 

modern adalah teori nilai guna (utility), yang membahas tentang kepuasan 

atau kenikmatan yang diperoleh seseorang dari mengonsumsikan barang-

barang. Pada dasarnya ada dua pendekatan yang digunakan untuk 

menjelaskan perilaku konsumen, yaitu pendekatan marginal utility dan 

pendekatan indifference. Pendekatan margin utility bertitik tolak pada 

anggapan yang berarti bahwa kepuasan setiap konsumen bisa diukur 

dengan uang atau dengan satuan lain. Pendekatan indifference adalah 

pendekatan yang memerlukan adanya anggapan bahwa kepuasan 

                                                           
24

 http:/www pendidikanekonomi.com diunduh pada tanggal 19 Agustus 2016. 

http://.pendidikanekonomi.com/
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konsumen tidak bisa diukur karena barang-barang yang dikonsumsi 

mempunyai dan menghasilkan tingkat kepuasan yang sama.
25

 

   Teori ekonomi mikro yaitu teori yang berhubungan dengan 

keputusan pembelian dimana teori ini beranggapan bahwa setiap 

konsumen akan berusaha memperoleh kepuasan maksimal. Mereka akan 

berupaya meneruskan pembeliannya terhadap suatu produk apabila 

memperoleh kepuasan dari produk yang telah dikonsumsinya, dimana 

kepuasan ini sebanding atau lebih besar dengan marginal utility yang 

diturunkan dari pengeluaran yang sama untuk beberapa produk yang 

lain.
26

 

 

2. Macam Macam Keputusan  

Keputusan   jika  dikaji  dari  proses  pengambilan  keputusan  

dikenal atas  keputusan  Auto  Generated  dan  keputusan  induced.  

a. Keputusan auto generated 

Keputusan semacamini diambil dengan cepat dan kurang 

memperhatikan, mempertimbangkan data, informasi, fakta, dan 

lapangan keputusannya. keputusan auto generated itu kurang baik, 

sebab resikonya besar. Keputusan auto generated ini biasanya diambil 

dalam keadaan gawat.  
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b. Keputusan induced 

Keputusan induced diambil berdasarkan sciencific management 

atau manajemen ilmiah, sehingga keputusan itu logis, ideal, rasional 

untuk dilaksanakan dan resikonya relative kecil, hanya proses 

pengambilan keputusan lebih lambat.
27

 

 

3. Tahap Tahap Pengambilan Keputusan 

Ada  lima  tahap  dalam  proses  pengambilan  keputusan  untuk 

membeli  yang  umum  dilakukan  oleh  seorang  konsumen,  yaitu: 

a. Pengenalan kebutuhan, kebutuhan konsumen mungkin muncul 

karena   menerima informasi baru tentang suatu produk, 

kondisi ekonomi, periklanan, atau karena kebetulan. Selain itu, 

gaya hidup seseorang, kondisi demografis, dan karakteristik 

pribadi dapat pula mempengaruhi keputusan pembelian 

seseorang. 

b. Proses informasi konsumen, yaitu meliputi pencarian sumber-

sumber informasi oleh konsumen. Proses informasi dilakukan 

secara selektif, konsumen memilih informasi yang paling 

relevan bagi benefit yang dicari dan sesuai dengan keyakinan 

dan sikap mereka. Memproses informasi meliputi aktivitas 

mencari, memperhatikan, memahami, menyimpan dalam 

ingatan, dan mencari tambahan informasi. 

c. Evaluasi produk atau merek, konsumen akan mengevaluasi 

karakteristik dari berbagai produk atau merek dan memilih 

produk atau merek yang mungkin paling memenuhi benefit 

yang diinginkan. 

d. Pembelian, dalam pembelian, beberapa aktivitas lain 

diperlukan, seperti pemilihan toko, penentuan kapan akan 

membeli, dan kemungkinan finansialnya. Setelah konsumen 

menemukan tempat yang sesuai, waktu yang tep at, dan dengan 

didukung oleh daya beli maka kegiatan pembelian dilakukan. 

e. Sekali konsumen melakukan pembelian maka evaluasi pasca 

pembelian terjadi. Jika kinerja produk sesuai dengan harapan 

konsumen, konsumen akan puas. Jika tidak, kemungkinan 

pembelian kembali akan berkurang.
28
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Perilaku   konsumen   dalam   melakukan   pembelian   dari   upaya   

untuk   memenuhi   kebutuhan   melalui   beberapa   proses   tahapan   

yang   terdiri  dari: 

a. Tahap memperoleh (acquisition) mencari (searching) dan 

membeli (pursoching) 

b. Tahap konsumsi (consumption) menggunakan (using) dan 

mengevaluasi (evaluation) 

c. Tahap tindakan pasca beli ( disposition ) apa yang digunakan 

konsumen  setelah produk itu digunakan atau dikonsumsi.
29

 
 

4. Tipe Pengambilan Keputusan Konsumen 

Ada empat tipe pengambilan keputusan membeli konsumen, yaitu 

pengambilan keputusan yang kompleks, pengambilan keputusan terbatas, 

loyalotas terhadap merek, dan inertia. 

a. Pengambilan keputusan yang kompleks, yang terjadi apabila 

konsumen terlibat dengan tinggi dan melakukan proses 

pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan yang 

kompleks biasanya tidak terjadi setiap saat. 

b. Loyalitas terhadap merek merupakan hasil kepuasan yang 

diulang dan suatu komitmen yang kuat terhadap merek tertentu.  

c. Pengambilan keputusan yang terbatas merupakan suatu proses 

yang terjadi bila konsumen melakukan proses pengambilan 

keputusan dalam pembeliannya, sekalipun keterlibatan 

konsumen rendah karena konsumen hanya memiliki sedikit 

pengalaman dengan produk.  

d. Inertia merupakan suatu tipe pengambilan keputusan konsumen 

dengan keterlibatan rendah dan tanpa proses pengambilan 

keputusan.
30

 

 

Jenis perilaku konsumen dalam melakukan pembelian 

dikelompokan empat berdasarkan tingkat keterlibatan diferensiasi yang 

dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Budget allocation  (pengalokasian budget) 

Pilihan konsumen terhadap suatu barang dipengaruhi oleh cara 

bagaimana membelanjakan uang dan apakah perlu melakukan 

pengaman untuk melakukan pembelian. 

b. Produk pursache or not (membeli produk atau tidak) 

Perilaku membeli yang menggambarkan pilihan yang dibuat 

oleh konsumen. Berkenaan dengan tiap kategori produk atau 

jasa sendiri. 

c. Store patronage (pemilihan tempat untuk mendapatkan produk)  

Perilaku pembelian berdasarkan pilihan konsumen, berdasarkan 

tempat atau tempat dimana konsumen akan melakukan 

pembelian produk atau jasa tersebut.  

d. Brand and style decision (keputusan atau merk dan gaya) 

Pilihan konsumen untuk memutuskan secara rinci mengenai 

produk atau yang sebenarnya ingin dibeli.
31

 

 

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada di 

luar diri manusia (eksternal) dan faktor-faktor yang ada di dalam diri manusia 

(internal). Faktor eksternal yang utama adalah faktor kebudayaan dan sosial 

sedangkan faktor-faktor internal yang utama adalah faktor pribadi dan 

psikologis.   

1. Faktor Budaya 

Budaya adalah penentu yang mendasar dari keinginan dan perilaku 

seseorang. Budaya juga merupakan sekelompok nilai-nilai sosial yang 

diterima masyarakat secara menyeluruh dan tersebar kepada anggota-

anggotanya melalui bahasa dan simbol-simbol. Setiap budaya terdiri dari 

sub-subbudaya yang lebih kecil yang menyediakan identifikasi dan 
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sosialisasi yang lebih spesifik bagi anggota-anggotanya. Subbudaya 

meliputi kebangsaan, agama, ras, dan daerah geografis. 

2. Faktor Sosial  

Faktor sosial ini terdiri dari kelompok referensi, keluarga, peranan, 

dan status. Kelompok referensi adalah kelompok yang secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Para 

anggota keluarga juga dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap 

perilaku pembeli. Kedudukan seseorang dalam setiap kelompok dapat 

dijelaskan dalam pengertian peranan dan status. Setiap peran akan 

mempengaruhi perilaku pembelian seseorang.
32

 

3. Faktor Pribadi  

Faktor pribadi meliputi usia dan tingkat daur hidup, pekerjaannya, 

kondisi ekonomi, gaya hidup, kepribadian, dan konsep diri. 

4. Faktor Psikologis  

Faktor psikologis meliputi motivasi, persepsi, pembelajaran, 

keyakinan, dan sikap. Motif adalah suatu kebutuhan yang cukup kuat 

mendesak unutk mengarahkan seseorang agar dapat mencari pemuasan 

terhadap kebutuhan itu. Persepsi adalah proses memilih, mengorganisasi, 

dan menafsirkan masukan-msukan informasi oleh seseorang untuk 

menciptakan sebuah gambaran yang bermakna tentang dunia. 

Pembelajaran menunjukkan perubahan dalam perilaku seorang individu 

yang bersumber pada pengalaman. Keyakinan merupakan suatu gagasan 
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deskriptif yang dianut oleh seseorang tentang sesuatu. Sikap 

menggambarkan penilaian kognitif yang baik maupun tidak baik, perasaan 

emosional, dan kecenderungan berbuat yang bertahan selama waktu 

tertentu terhadap beberapa objek atau gagasan. 
33

 

 

D. Konsumsi Dalam Islam  

1. Pengertiaan Konsumsi Dalam Islam  

Perbedaan antara ekonomi modern dan ekonomi islam dalam hal 

konsumsi, adalah terletak pada cara pendekatannya dalam memenuhi 

kebutuhan seseorang. Islam tidak mengakui paham materealistis dari pola 

konsumsi modern. Hendrrie berpendapat, dalam islam justru berjalan 

sebaliknya menganjurkan cara konsumsi yang moderat dan proporsional. 

Intinya dalam islam harus diarahkan secara benar dan peroporsional, agar 

kesetaraan dan keadilan untuk semua bisa tercipta
34

. 

Islam adalah agama yang dalam ajaranya terdapat aturan aturan 

mengenai segenap prilaku manusia. Begitu pula dalam masalah konsumsi, 

manusia diatur supaya dapat melakukan kegiatan  kegiatan konsumsi yang 

membawa manusia berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Seperti ayat 

dibawah ini:  

                          

              
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“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu” (Al-Baqarah/2: 168)
35

.  

Kemewahan dan pemborosan akan menenggelamkan manusia 

dalam kesibukan memenuhi nafsu birahi dan kepuasan perut, melainkan 

dari hal hal mulia dan ahlak luhur.
36

 Pada dasarnya, perilaku konsumsi 

seharusnya berpedoman pada ajaran islam, serta dalam membeli sesuatu 

tidak berlebih lebihan ( mewah ) kehidupan yang mewah terlihat dari 

hidup serba berlebihan, hidup dengan makanan, pakaian, dan barang serba 

banyak, mahal dan indah.  

Kebutuhan manusia sangat banyak dan beragam. Tujuan pokok 

disyariatkan hukum islam adalah untuk kemaslahatan manusia baik di 

dunia maupun diakhirat. Kemaslahatan itu akan terwujud dengan cara 

terpeliharannya kebutuhan  yang bersifat dharuriyat, hajiyat, dan 

terealisasinya kebutuhan tahsiniyat bagi manusia itu sendiri
37

 

Konsumsi merupakan salah satu pemberdayaan dan pemanfaatan 

sumber daya atau barang barang yang ada atau yang telah tersedia di dunia 

ini. Penggunaan dan pemanfaatan sumber daya dalam islam diatur supaya 

digunakan secara baik
38

. Kegiatan konsumsi dalam islam, akan 

                                                           
35

 Deprtemen agama RI, Al-Quran dan Terjemahan. QS. Al-Baqarah (2) 168. 
36

 Monzer Khaf, Ekonomi Islam (Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sistem Ekonomi 

Islam) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997) h. 30 
37

 Alaidin Koto, Ilmu Fiqh dan Usul Fiqh,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 121 
38

 Muhammad Muflih, Prilaku Konsumen Dalam Perspektif Islam Ilmu Ekonomi Islam, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 20. 



 

 

26 

menitikberatkan pada mensyukuri nikmat yang telah allah berikan dengan 

cara yang baik dan pada hal hal yang bermanfaat untuk diri sendiri dan 

orang lain.  

 

2. Prinsip Prinsip Ekonomi Islam 

Kegiatan konsumsi dalam islam dikendalikan oleh lima prinsip: 

a. Prinsip keadilan 

Prinsip ini mengandung arti ganda, baik mengenai mencari 

rizki secara halal dan melarang yang dilarang dalam ketentuan 

agama.
39

 menurut afzallurahman  kehidupan yang paling baik menurut 

alquran adalah menikmati kehidupan secara seimbang tanpa harus 

menitikberatkan pada satu pihak secara ekstrim.
40

 

b. Prinsip kebersihan 

Islam mengajarkan barang yang dikonsumsi harus bersih dan 

suci. Kebebasn yang diberikan islam dalam pemanfaatan atau 

pembelanjaan harta, untuk membeli barang barang yang baik dan yang 

halal demi kepentingan hidup manusia agar tidak melanggar batas 

batas kesucian yang telah ditetepkan.  

c. Prinsip kesederhanaan  

Islam menetapkan jalan yang baik bagi semua umat muslim, 

ditengah modernitas hidup.
41

 Perbuatan yang melampaui batas (israf) 
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adalah pemborosan (tabdzir) yang artinya membuang buang dan 

menghambur hamburkan harta tanpa faedan dan mencari pahala. 

42
disatu sisi, dilarang membelanjakan harta secara berlebihan semata 

mata menuruti hawa nafsu, disisi lain juga dilarang berbuat menjaukan 

diri dari kesenangan menikmati barang yang baik dan halal di dalam 

kehidupan.  

d. Prinsip kemurahan hati 

Dalam hal ini islam memerintahkan agar senantiasa 

memperhatikan tetangga dan saudara dengan saling berbagi 

bersama.
43

saling berbagi dengan saudara dan tetangga yang 

membutuhkan juga merupakan prinsip kemurahan hati 

e. Prinsip moralitas 

Prinsip yang terakhir ini adalah prinsip penting yang 

menjelaskan tentang kondisi moralitas bagi seorang konsumen muslim 

dalam melakukan aktivitas ekonomi, konsumsi terhadap makanan 

bertujuanuntuk keuntungan langsung tetapi juga bagaiman tujuan 

akhirnya, yakni untuk meningkatkan nilai nilai moral dan spiritual. Hal 

ini penting karena islam menghendaki perpaduan nilai nilai hidup 

material dan spiritual yang bahagia. 
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3. Perilaku Konsumsi Dalam Islam 

Eko suprayitno menyatakan, teori prilaku konsumsi yang 

dibangun berdasarkan syariah islam, memiliki perbedaan yang mendasar 

dengan teori konvensional. Perbedaan ini menyangkut nilai dasar yang 

menjadi pondasi teori, motif dan tujuan konsumsi, hingga tehnik pilihan 

dan alokasi untuk berkonsumsi. 
44

  

Ada tiga nilai dasar yang menjadi fondasi bagi prilaku konsumsi 

masyarakat muslim:  

a. Keyakinan hari kiamat dan kehidupan akhirat, prinsip ini 

mengarahkan seorang konsumen untuk mengutamakan 

konsumsi untuk kebutuhan akhirat dari pada dunia. 

Mengutamakan konsumsi ibadah dari pada duniawi.  

b. Konsep sukses dalam kehidupan seorang muslim diukur 

dengan moral agama islam, dan bukan dengan jumlah harta 

yang dimiliki. Semakin tinggi moralitas semakin tinggi pula 

kesuksesan yang dicapai. Kebajikan, kebenaran dan ketakwaan 

kepada allah merupakan kunci moralitas dalam islam. Hal ini 

yang akan membawa ketujuan akhir sebagai seorang muslim 

agar bisa mencapai surga di akhirat kelak.  

c. Kedudukan harta adalah anugrah allah dan bukan sesuatu yang 

dengan sendirinya bersifat buruk (sehingga harus dijauhi 

secara berlebihan ). Harta adalah alat untuk mencapai tujuan 

hidup, jika diusahakan dan dimanfaatkan dengan benar. 
45

  

 

Sebagai seorang muslim, anjuran dalam kegiatan konsumsi diatur 

untuk kemakmuran umat, karena keadilan dalam kegiatan konsumsi telah 

ditetapkan oleh allah dalam prilaku konsumsi dalam islam.  
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Jadi tolak ukur seorang muslim melakukan prilaku konsumsi antara 

lain  

a. Mengutamakan kebuutuhan dari pada keinginan 

b. Memanfaatkan harta dengan tujuan untuk sarana beribadah kepada 

Allah. 

c. Menjauhi kemubazdziran dan kemewahan 

d. Menyeimbangkan kebutuhan duniawi untuk mencari keridhoan Allah. 

 

4. Etika dan Tujuan Konsumsi Dalam Islam  

Etika merupakan seperangkat prinsip moral yang membedakan 

yang baik dan yang buruk.
46

 Dalam ajaran islam, setiap muslim wajib 

mempergunakan waktu untuk mengingat Allah, harus menyumbangkan 

sebagian tenaga yang dimiliki  untuk menyiarkan kebenaran dan amal 

shaleh. 
47

 menurut Yusuf Qardhawi, ada beberapa norma dasar yang 

menjadi landasan dalam prilku konsusi seorang muslim yang diatur dalam 

agama islam, antara lain: 

a. Menggunakan harta yang secukupnya, memiliki harta adalah 

hak menurut islam, namun kepemilikan harta bukanlah  tujuan 

tetapi sarana untuk menikmati karunia allah dan wasiat untuk 

mewujdkan kemaslahatan umum yang memang tidak 

sempurna kecuali dengan harta yang diciptakan allah sebagai 

batu loncatan.  

b. Konsep hemat, maksutnya jangan memboros boroskan harta 

kecuali untuk sesuatu yang bermanfaat 
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c. Jujur dan keadilan adalah konsep yang membuat ketenangan 

hati bagi orang yang melaksanakannya. 
48

 

 

Tujuan utama konsumsi seseorang muslim adalah sebagai sarana 

penolong untuk beribadah kepada allah. Dan dalam ekonomi islam 

konsumsi dinilai sebagai sarana wajib bagi seseorang muslim tidak bisa 

mengabaikannya dalam merealisasikan tujuan yang dikehendaki allah 

dalam penciptaan manusia, yaitu merealisasikan pengabdian sepenuhnya 

hanya padanNYA. Kemewahan dan pemborosan akan menenggelamkan 

manusia dalam kesibukan memenuhi nafsu dan kepuasan perut, 

melalaikan dari hal hal yang mulia dan ahlak luhur. Akn tetapi dalam 

pembelanjaan untuk bersedekah, untuk meningkatkan kondisi masyarakat 

dan menyebar luaskan ajaran ajaran islam, konsep berlebih lebihan tidak 

berlaku, artinya tidak ada pembatasan jumlah untuk pembelanjaan jenis 

ini, yang ada hanya imbalan atau pahala dari Allah. Hal ini sering kali 

menjadi pemicu melupakan norma dan etika agama karenanya menjaukan 

diri dari Allah. Oleh karena itu, didalam islam aturan tentang konsumsi 

diatur dengan sebaik mungkin demi kebaikan semua muslim, serta untuk 

menjaga keharmonisan antara sesama muslim.  

. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah field research (penelitian 

lapangan) yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan 

mendalam terhadap suatu objek tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu 

kasus.
49

 Tujuan dari penelitian lapangan ini adalah untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan 

sesuatu  unit sosial, individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.
50

 

Penelitian lapangan ini dilakukan dengan meneliti objek secara 

langsung lokasi yang akan diteliti agar mendapat hasil yang maksimal. Dalam 

hal ini adalah lokasi yang bertempat di Kampus STAIN Metro.  

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan penelitian yang memiliki prosedur penelitian yang menghasilakan 

data deskriptip berupa kata kata, tulisan atau lisan dariorang orang dan prilaku 

yang diamati.
51

 Deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian untuk membuat 

pecandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan 

sifat-sifat populasi pada tempat tersebut.
52

 Penelitian ini disebut sebagai 
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penelitian kualitatif karena data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data  yang bermacam-macam dan 

dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.
53

 

Dalam penelitian ini dituntut ketajaman dan kecermatan mengamati, 

mencatat, suatu proses dan aktivitas yang nampak dalam realita serta 

menganalisisnya dalam satu kesatuan yang bermakna, membutuhkan 

kesabaran, ketekunan, dan keluwesan dari peneliti dalam melaksanakan 

penelitian ini.
54

  

 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan beberapa sumber data, baik 

sumber data primer maupun sumber data sekunder.  

1. Sumber data primer, adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Adapun Suharsimi Arikunto, sumber data primer 

yaitu terdiri dari person atau orang dan place atau tempat. 
55

 Data tersebut 

diperoleh atau bersumber dari keterangan orang orang yang berhubungan 

dengan penelitian. Dimana data primer dalam peneliti ini adalah mahasiswi 

program studi ekonomi syariah angkatan 2013 STAIN Jurai Siwo Metro 

yang melakukan pembelian produk tas merek chanel. 
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2. Sumber data sekunder, berupa sumber penunjang dan pembanding yang 

berkaitan dengan masalah. 
56

 Adapun yang menjadi sumber data penunjang 

dalam penelitian ini adalah kepustakaan, yang diperoleh dari literatur, 

media massa, laporan penelitian, data yang diperoleh dari buku-buku atau 

referensi dan jurnal, koran atau surat kabar yang memiliki keabsahan dan 

kevalidan data yang berkaitan dengan pembahasan yang di jadikan sebagai 

obyek yang ditelitian.57 Sumber data sekunder yang peneliti gunakan berasal 

dari buku-buku yang berkaitan dalam penelitian ini seperti buku Sadono 

Soekirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, Nugroho J. Setiadi, Perilaku 

Konsumen, Abdul Rahman, Ghufron Ihsan dan Saipudin Sidiq, Fiqh 

Muamalah, Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, Agus Dudung, Merancang 

Produk dan yang lainnya. 

Penentuan  sampel  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan  

purposive  sampling. Purposive  sampling  merupakan  sampling  dimana  

pengambilan  elemen  elemen  yang  dimasukan  dalam  sampel  dilakukan  

dengan  sengaja,  dengan  catatan  bahwa  sampel  tersebut  representatif  atau  

mewakili  populasi. Berkaitan  dengan  penelitian  ini  maka  sampel  yang  

representatif  adalah  mahasiswi  STAIN  Jurai  Siwo  Metro  Prodi  Ekonomi  

Syariah  angkatan 2013 yang telah membeli produk tas chanel. 
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C. Tehnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses pengadaan data untuk keperluan 

penelitian. Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai 

tujuan untuk mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti.
58

 Metode 

pengumpuplan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.
59

 

1. Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab 

lisan yang langsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

mewancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.
60

 Wawancara 

dilakukan kepada Mahasiswi  prodi ESY yang telah membeli produk tas 

merek chanel. 

2. Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen. Dilakukan dengan mencatat sesuai dengan dokumentasi yang 

tersedia dengan baik oleh produsen dan konsumen yang terkait dengan 

penulisan ini.
61

 Dokumentasinya didapat dari mahasiswi STAIN Metro 

ketika penulis melakukan wawancara dengan mahasiswi STAIN tersebut.  
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D. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca  dan diinterprestasikan.
62

 Upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, menemukan pola, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan orang 

lain.
63

 

Setelah penulis memperoleh data yang diperlukan, maka penulis 

mengolah data dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis 

kualitatif. Sehingga menjadi suatu hasil pembahasan pengaruh merek tas 

chanel terhadap keputusan pembelian mahasiswi prodi ESy STAIN Metro 

angkatan 2013, dengan menggunakan cara berfikir induktif. 

Berfikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-

fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta atau 

peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang 

mempunyai sifat umum.
64

  

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisa data, penulis 

menggunakan data-data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian 

kemudian data tersebut dianalisa dengan menggunakan cara berfikir induktif.
65
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Cara berfikir induktif yaitu berangkat dari informasi tentang pengaruh merek 

tas chanel terhadap keputusan pembelian mahasiswi prodi ESy STAIN Metro 

angkatan 2013 dan kemudian ditarik kesimpulan secara umum. 

 

 

  



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum STAIN Jurai Siwo Metro 

1. Sejarah Singkat Berdirinya STAIN Jurai Siwo Metro 

Keberadaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai 

Siwo Metro tidak terlepas dari sejarah berdiriya IAIN Raden Intan di 

Bandar Lampung.
66

 Hal ini karena berdirinya IAIN Raden Intan Bandar 

Lampung itu sendiri merupakan hasil upaya dari para tokoh agama dan 

tokoh masyarakat yang tergabung dalam Yayasan Kesejahteraan Islam 

Lampung (YKIL) yang berdiri tahun 1961 diketuai oleh RD. Muhammad 

Sayyid. Dari hasil musyawarah tersebut diputuskan untuk mendirikan dua 

fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah yang kedudukannya 

di Tanjung Karang berada di bawah santunan Yayasan tersebut. 

Pada tahun 1964 tepatnya tanggal 13 Oktober 1964 berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 86/1964 mengubah status 

Fakultas Tarbiyah YKIL dari swasta menjadi negeri, tetapi tidak berdiri 

sendiri melainkan cabang Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah Palembang. 

Pada tahun 1967 atas permintaan masyarakat Metro kepada YKIL agar 

dibuka Fakultas Tabiyah dan Fakultas Syariah di Metro atas persetujuan 

Dekan Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah Palembang.
67
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 Renstra STAIN Jurai Siwo Metro Tahun 2015-2019.  
67

 Dokumen STAIN Jurai Siwo Metro 
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Sebelum pada tahun 1965 didirikan Fakultas Ushuludin yang 

berkedudukan di Tanjung Karang dengan memperhatikan Keputusan 

Presiden RI Nomor 27 Tahun 1963 kerena untuk ketentuan mendirikan 

sebuah Perguruan Tinggi yang berdiri sendiri (al-jami'ah) harus memiliki 

tiga fakultas sebagai persiapan berdirinya Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Lampung.
68

 

Selain YKIL pada tahun 1965 juga didirikan Yayasan Perguruan 

Tinggi Islam Lampung (YAPERTI) yang dipimpin oleh KH. Zakaria 

Nawawi. Yayasan ini mulai berjalan sejak 27 Agustus 1966, yayasan ini 

berusaha keras menyantuni fakultas-fakultas yang ada dan berusaha untuk 

mengubah status fakultas tersebut dari swasta menjadi negeri.
69

 

Setelah IAIN Raden Intan Lampung resmi dibuka, maka Fakultas 

Tarbiyah yang semula menginduk ke IAIN Raden Fatah Palembang 

ditetapkan menjadi Fakultas yang berdiri sendiri, sebagai Fakultas Tabiyah 

IAIN Raden Intan Lampung Metro berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Agama RI No. 188 Tahun 1966.
70

 

Tidak lama setelah perubahan nama IAIN Raden Intan Tanjung 

Karang manjadi Raden Intan Bandar Lampung mengikuti perubahan nama 

ibu kota Lampung menjadi Bandar Lampung terbitlah Surat Edaran Bimas 

Islam No. E.III.OT/OO/AZ/1804/1996, Tanggal 23 Agustus 1996 tentang 
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 Dokumen STAIN Jurai Siwo Metro 
69

 Dokumen STAIN Jurai Siwo Metro 
70

 Dokumen STAIN Jurai Siwo Metro 

https://id.wikipedia.org/wiki/1965
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Karang
https://id.wikipedia.org/wiki/Institut_Agama_Islam_Negeri
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=%28IAIN%29&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=27_agustus_1966&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/23_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/1996


 

 

 

39 

Penataan Kelembagaan Fakultas IAIN di luar Induk menjadi Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri.
71

 

Sebagai kelanjutan, maka pada tanggal 23-25 April 1997 

diadakan rapat kerja para rektor dan dekan fakultas di luar induk. Pada 

kesempatan ini ditetapkan pula perubahan dan pengesahan fakultas di luar 

induk manjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) berdasarkan 

SK Presiden No.11 tahun 1997 tertanggal 21 Maret 1997 Masehi 

bertepatan dengan tanggal 12 Dzulqaidah 1417 Hijriyah, yang selanjutnya 

tanggal tersebut dijadikan sebagai Hari Milad STAIN Jurai Siwo Metro.
72

 

Sejalan dengan perubahan status tersebut Drs. Zakaria Zakir yang 

saat menjabat sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah mengajukan lima nama 

STAIN Metro yaitu, STAIN Raden Imba Kusuma, STAIN Lampung, 

STAIN Jurai Siwo, STAIN A. Yasin, dan STAIN Sosrodarmo. 

Berdasarkan saran Bupati (saat itu Drs. Herman Sanusi) maka ditetapkan 

nama STAIN Metro adalah STAIN Jurai Siwo Metro mengingat STAIN 

ini berada di Lampung Tengah yang memiliki tradisi dan budaya 

"Sembilan Marga Penyibang". 
73

 

Sebagai tindak lanjut dari Keppres 1997 di atas, maka pada 

tanggal 30 juni 1997 secara serentak diresmikan 33 STAIN dan ketuanya 

dijabat oleh Dekan masing-masing sebagai Pejabat Sementara Ketua. 

Penataan-penataan demi penataan kelembagaan dalam STAIN Jurai Siwo 

Metro semakin hari semakin ditingkatkan. Sejalan dengan dinamika 
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kehidupan kampus sejak 1997 juga dibuka jurusan baru yakni Jurusan 

Syariah yang saat itu hanya satu prodi yaitu Ahwalusy Syakhsiyyah pada 

tahun 1999. Masa ini dikenal dengan istilah passing out karena sejak tahun 

1997 STAIN Metro sudah tidak berada di bawah IAIN Raden Intan lagi.
74

 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan STAIN Jurai Siwo Metro. 

a. Visi dan Misi STAIN Jurai Siwo Metro
75

 

Visi STAIN Jurai Siwo Metro: 

“Menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam yang Inovatif dalam 

sinergi socio-ecotechno-preneurship berlandaskan nilai-nilai 

keislaman dan keindonesiaan”.  

Misi STAIN Jurai Siwo Metro: 

1) Mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dalam pelaksanaan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

2) Membangun budaya akademik yang produktif dan inivatif dalam 

pengelolaan sumber daya melalui kajian keislaman, modal 

pembelajaran dan penelitian. 

3) Menumbuhkan sosio-eco-techno-preneurship sivitas akademi 

dalam pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi. 

4) Melaksanakan sistem tatakelola managemen kelembagaan 

profesional dan berkeadaban yang berbasis tekno informasi. 
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b. Tujuan STAIN Jurai Siwo Metro 

1) Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 

kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat 

menerapkan, mengembangkan dan atau menciptakan ilmu 

pengetahuan. Teknologi, dan seni yang bernafaskan islam. 

2) Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni yang bernafaskan islam dan mengupayakan untuk 

meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya 

kebudayaan nasional.    

 

3. Struktur organisasi STAIN Jurai Siwo Metro 

Sejarah kepemimpinan STAIN Jurai Siwo Metro diantaranya:
76

 

a. Drs. Zakaria Zakir tahun 1995 sampai 1999 

b. Prof. Dr. H.M. Bahri Ghazali, M.A. tahun 1999 sampai 2003 

c. Drs. H. Hadi Rahmat, M.A. tahun 2003 sampai 2007 

d. Prof. Dr. Edi Kusnadi, M.Pd priode 2007 sampai 2015 (mengundurkan 

diri), dilanjutkan Pgs. Ketua : Muhtar Hadi, S.Ag., M.Si (2013) 

e. Prof. Dr. Hj. Enizar, M.Ag. tahun 2015 sampai 2019. 

Pembantu Ketua I  : H. Husnul Fatarib, Ph.D  

Pembantu Ketua II : Drs. A. Jamil, M.Sy  

Pembantu Ketua III : Dr. Mat Jalil, M.Hum  

Kabag AUAK  : Dra. Mugi Hastuti 
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Gambar.1 

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH TINGGI AGAMA 

ISLAM NEGR (STAIN) JURAI SIWO METRO
77
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B. Pengaruh Tas Merek Chanel Terhadap Keputusan Pembelian dalam 

Prespektif Islam Mahasiswi Ekonomi Syariah Angkatan 2013 

 

Dalam setiap kegiatan manusia dipengaruhi beberapa faktor dari dalam 

diri pribadi maupun faktor dari luar, dengan kata lain ada faktor yang 

pendorong atau yang mempengaruhi keputusan mahasiswi STAIN Jurai Siwo 

Metro Prodi Ekonomi Syariah angkatan 2013 terhadap pembelian tas chanel. 

Peneliti telah melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswi angkatan 

2013 sebagai berikut: 

Menurut Anita Sari ESy angkatan 2013 mengatakan bahwa tas merek 

chanel adalah tas ternama dan berkualitas bagus, saya memiliki tas merek 

chanel 1, saya membeli tas chanel karna fashion ingin mengikuti tren yang 

sedang uptodate dan saya menganggap tas chanel tersebut berbeda dengan tas 

tas biasannya karena mempunyai khas tersendiri di bagian depan tas atau 

merek yang menggunakan huruf c yang berlawanan. Menurut saya merek 

sangat penting, karena merek yang ternama dapat membuat saya merasa 

percaya diri memakainnya. Iya, saya mengetahui konsumsi dalam islam tidak 

boleh berlebih lebihan. Tas merek chanel dapat dikategorikan dalam 

pembelian yang berlebih lebihan. Menurut saya bagi kalangan yang memiliki 

kecukupan uang pastilah pembelian tas bermerek chanel tidaklah berlebih 

lebihan dan juga pun sebaliknya, jika tidak memiliki uang pastilah itu hal yang 

berlebih lebihan. 
78

 

Menurut Resti Anggella prodi ESY angkatan 2013 mengatakan bahwa 

Tas dengan merek cahanel adalah tas brended, tas yang hanya bisa dimiliki 

                                                           
78

 Anita Sari, Mahasiswi Ekonomi Syariah Angkatan 2013, Wawancara, 03 Januari 2017 



 

 

 

44 

kalangan tertentu. Saya mempunyai tas chanel 1 karena saya sangat suka 

dengan warna warna yang cerah yang biasannya saya bisa sesuaikan dengan 

pakaiaan. Menurut saya kelebihan dari tas chanel adalah kualitasnya yang 

bagus dari rek slitringnya yang tidak gampang lepas atau pun karatan berbeda 

dengan merek merek yang lain yang sudah pernah saya pakai. Merek 

merupakan dasar saya membeli karena merek dapat membuat citra diri 

terhadap sipemakai yaitu saya sendiri dan salah satu faktor yang 

mempengaruhi saya untuk membeli tas merek chanel adalah teman teman saya 

karena mereka menggunakan tas dengan merek yang sama. Iya, saya tahu 

berlebih lebihan tidak diperbolehkan, menurut saya merek tas chanel bisa 

dikatakan mahal dan bisa dikatakan juga tidak karena ketika punya uang boleh 

boleh saja membeli barang yang dibutuhkan. 
79

 

Menurut Mega Purnamasari prodi ESY angkatan 2013 mengatakan 

bahwa tas merek chanel sangat bagus dan mahal terlihat dari bahan kulit 

luarnya dan bahan dalamnya yang biasnya dilapisi sejenis kain elastis yang 

berguna untuk menahan benturan atau gesekan tas dari bahan bahan yang bisa 

menyebabkan kerusakan dibagian dalam tas. Saya memiliki tas merek chanel 

1, sebenarnya saya suka dan ingin membelinnya lagi dengan motif yang 

berbeda karena harga yang lumayan jadi  saya belum bisa menambah koleksi 

tas saya. Menurut saya tas merek chanel dengan merek yang lainnya sama saja 

yang membedakan hanyalah merek ternama atau tidak dan salah satu alasan 

saya membeli karena merek, karena merek tas chanel sedang naik daun. Iya, 
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saya mengtahui larangan berlebih lebihan, dan merek tas chanel merupakan 

tas yang bisa dikategorikan berlebih lebihan untuk kalangan mahasiswi. Tapi 

masih banyak kalangan mahasiswi yang mebelinya walau pun sudah tau itu 

barang yang mahal atau berlebih lebihan salah satu faktor yang 

mmpengaruhinya adalah besarnya keinginan. 
80

 

Menurut Susi Kurniasih prodi ESY mengatakan 2013 bahwa Tas 

merek chanel adalah tas mahal yang hanya bisa dibeli kalangan tertentu. Tas 

yang banyak diminati oleh banyak mahasiswi karena elegan, saya memiliki 2 

tas merek chanel karena untuk gonta ganti sesuai pakaian saya sehari hari, 

awalnya saya membelinya hanya karena tertarik dengan teman saya yang 

sudah terlebih dahulu membeli. Menerut saya merek lah yang menjadi 

pembeda setiap tas apa lagi tas tas bermerek, dari segi kualitas mungkin sama 

saja. dan saya melakukan pembelian tidak dipengaruhi oleh merek, karena 

alasan saya membeli adalah teman saya yang sudah dahulu mempunyi. Iya, 

saya tahu konsumsi berlebih lebihan itu dilarang, tas chanel termasuk dalam 

kategori yang berlebih lebihan karena harga yang mahal, tapi masih banyak 

yang membeli karena ingin mengikuti trend dan memenuhi keinginan.
81

 

Menurut Marlinda Nur Damayanti prodi ESY angkatan 2013 

mengatakan bahwa tas merek chanel itu mahal dan bagus, saya mempunyi 3 

tas merek chanel karena saya suka dengan model modelnya yang simpel. Saya 

membeli tas tersebut karena mengikuti tren yang sedang hits dan karena teman 
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teman saya juga memakainnya, menurut saya tidak ada beda dengan tas tas 

yang bermerek lain. Saya hanya mengedepankan fashion karena tas yang ber 

merek dapat menunjang penampilan. Iya, saya mengetahui konsumsi berlebih 

lebihan dilarang, pembelian tas bermerek chanel salah satu kategori berlebih 

lebihan jika yang mebeli adalah orang biasa jika yang membeli orang yang 

membeli orang yang mampu itu sah sah saja menurut saya, tapi banyak 

dikalangan membeli tas tersebut karena ingin terlihat gaya dan tren.  
82

 

Menurut Sela Listiani prodi ESY angkatan 2013 mengatakan bahwa 

Tas merek chanel tas brended yang kualitas barangnya bagus, saya punya 1 tas 

merek chanel, saya membelinnya karena tas tersebut sedang tren dikalangan 

mahasiswi jadi saya juga ikut membelinnya, perbedaan dengan tas lain terletak 

pada harga dan kualitasnnya. Alasan saya membeli tas bermerek chanel adalah 

tren fashion karena dengan membeli barang yang sedang tren membuat saya 

merasa PD, saya mengetahui berlebih lebihan dilarang, tas merek chanel 

termasuk dalam kategori tas yang berlebih lebihan karena harga yang cukup 

mahal menurut saya dikalangan mahasiswi, tapi masih banyak yang 

melakukan pembelian karena tidak ingin dibilang ketinggalan jaman walau 

harus merogok kocek yang lumayan.
83

 

Menurut Eka Yuniravianti prodi ESY angkatan 2013 mengatakan 

bahwa merek tas chanel adalah tas dengan harga yang sangat mahal yang 

pernah saya beli. Saya punya 1 tas merek chanel, saya membeli tas tersebut 

karena ingin mengikuti teman teman ataupun tren fashion yang sedang 
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berkembang, saya mengakui tas tersebut bagus dan elegan untuk sekelas 

mahasiswi, perbedaan dengan tas merek lain adalah hargannya yang lumayan 

mahal.  saya membeli tas merek chanel karena saya ingin mengikuti tren yang 

sedang berkembang dan merek menjadi alasan pembelian saya. Iya, saya tahu 

berlebih lebihan dilarang, tas merek chanel termasuk kategori tas mahal dan 

dapat dikategorikan berlebih lebihan jika yang membelinnya orang tidak 

mampu dan memaksakan membeli jika mempunyai uang yang lebih boleh 

boleh saja. 
84

 

Menurut Siti Rohani prodi ESY angkatan 2013 mengatakan bahwa Tas 

merek chanel adalah tas brended yang mahal dan bagus untuk kalangan 

mahasiswi, saya mempunyai 1 tas merek chanel, saya membelinnya karena 

ditawari teman saya yang jual melalui online, karena saya tertarik akhirnya 

saya membelinnya, perbedaan tas chanel dengan tas lain adalah kualitasnya 

yang bagus. menurut saya merek adalah salah satu alasan saya membeli tas 

tersebut Karena menurut saya tas yang mahal pastilah bagus dan keren untuk 

penunjang penampilan. Iya, saya megetahui konsumsi dalam islam tidak boleh 

berlebih lebihan, tas merek chanel termasuk dalam kategori pembelian yang 

berlebih lebihan karena mahal untuk kalangan mahasiswi dan masih 

banyaknya kalangan mahasiswi yang masih tetap membelinya menurut saya 

alasan utamannya adalah gengsi.
85

 

Menurut Metalias Tri SP prodi ESY angkatan 2013 mengatakan bahwa 

Tas merek chanel adalah tas yang bagus dan berkualitas terlihat dari kulitnya 
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yang elastic dan warnannya yang cerah cerah sehingga mempengaruhi saya 

untuk membeli produk tas chanel tersebut, saya mempunyai 2 tas chanel, saya 

dipengaruhi oleh teman teman satu gank saya yang sudah terlebih dahulu 

membelinnya. Perbedaan tas cahanel dengan tas lain adalah dari bentuknya 

yang simpel dan menarik. Saya membelinya karena ingin mengikuti tren yang 

sedang berkembang. Iya, saya tahu berlebih lebihan dilarang. Tas chanel 

termasuk dalam kategorikan berlebih lebihan untuk kalangan tertentu dan 

tidak untuk kalangan tertentu. Jika mampu atau lebih boleh saja membelinya 

tapi jika memaksakan itu yang tidak boleh.  
86

 

Menurut Mega Julia prodi ESY angkatan 2013 mengataka bahwa tas 

merek chanel adalah tas berkualitas dan bagus terlihat dari hargannya yang 

mahal, menurut saya harga yang mahal pasti lah sesuai dengan kualitas 

barang, saya mempunyai satu tas merek chanel, saya membelinya karena ingin 

ganti tas yang lebih bagus dan awet. Perbedaan tas chanel dengan tas lainnya 

adalah dari bentuk tas tasnya yang simpel. Saya membelinya karena saya 

tertarik dengan tas bermerek. Iya, saya tahu berlebih lebihan dilarang, tas 

chanel termasuk dalam pembelian yang berlebih lebihan. Alasan tetap 

membelinya karena saya keinginan yang tak terbatas.
87

 

Menurut Anisa Nur Azizah prodi ESY angkatan 2013 mengatakan 

bahwa tas merek chanel adalah tas yang gaya dan tren anak muda saat ini , 

terlihat banyak dikalangan mahasiswa mebelinya, saya mempunyai satu tas 

merek chanel saya melakukan pembelian produk tas chanel karena sedang 
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banyak digunakan dikalangan mahasiswi dan barangnya yang bagus, 

perbedaan yang mendasar adalah hargannya yang agak mahal jika 

dibandingkan tas tas biasa. Saya membelinya karena ingin memiliki tas yang 

bermerek. Iya, saya tahu berlebih lebihan dilarang, pembelian tas merek 

chanel merupakan kategori pembelian berlebih lebihan. Alasan tetap 

membelinya karena gengsi.
88

 

Menurut Elyati prodi ESY angkatan 2013 mengatakan bahwa tas 

merek chanel adalah tas yang bagus, keren, dan menarik terlihat dari 

modelnya yang simpel, warna yang tidak norak dan kualitas barangnya yang 

bagus. Saya memiliki 1 tas chanel saya melakukan pembelian tas dengan 

merek chanel karena ingin mengikuti tren yang sedang marak dikalangan 

mahasiswi. Menurut saya perbedaan dengan merek tas lainnya adalah simpel 

dan elegan. Saya melakukan pembelian ini dikarenakan ingin mempunyai tas 

bermerek dan agar tidak ketinggalan jaman. iya, saya tahu berlebih lebihan 

dilarang,pembelian tas bermerek chanel menurut saya termasuk dalam 

kategori yang berlebih lebihan jika dilihat dari segi keuangan saya tetap 

melakukan pembelian Karena gengsi.
89

 

Menurut Rahmawati dewi prodi ESY angkatan 2013 mengatakan 

bahwa merek tas chanel adalah merek mahal yang terkenal yang sering 

digunakan oleh orang orang kelas atas. Saya memiliki 1 tas bermerek chanel 

dan saya membeli tas merek chanel karena saya ingin terlihat trend dan 

menarik karena telah memakai tas bermerek. Menurut saya perbedaannya 
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hanya terletak pada logo tas, dimana tas merek chanel ini menarik perhatian 

dengan logo berbentuk huruf c yang bertauta dihiasi dengan warna yang 

menyolok. Saya melakukan pembelian karena ingin sekali memiliki tas 

bermerek agar dapat menunjang penampilan. Iya, saya tahu berlebih lebihan 

dilarang, pembelian tas bermerek chanel termasuk dalam kategori berlebih 

lebihan jika yang membeli sampai berhutang dan pinjam sana sini jika yang 

membeli berkelebihan dan ingin sekali memilikinya untuk kepentingan kuliah 

itu sah sah saja.
90

 

Menurut Pipit Afifah prodi ESY angkatan 2013 mengatakan bahwa 

merek tas chanel adalah merek berkualitas dari bentuk, bahan, dan warna saya 

senang memiliki tas bermerek chanel karena nyaman dipakai, saya 

mempunyai 1 tas bermerek chanel saya membelinya karena suka dengan tas 

tas bermerek menurut saya tas yang bermerek pastilah mempunyai kulitas 

tinggi juga. Perbedaan dengan tas lain dari logo yang ditampilkan oleh 

produsen tas tersebut menurut saya unik. Saya melakukan pembelian tas 

tersebut karena ingin memiliki tas merek dan tampil gaya. iya, saya tahu 

berlebih lebihan dilarang, pembelian tas merek chanel adalah termasuk 

kategori berlebih lebihan karena harganya yang mahal dan saya tetap 

membelinya karena keinginan dan gengsi.
91

 

Menurut Dian Febrianti prodi ESY 2013 mengatakan bahwa tas 

bermerek chanel sangat bagus dan keren yang banyak digemari anak anak 

muda jaman sekarang, saya memiliki 1 tas dengan merek chanel dan saya 
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melakukan pembelian tas tersebut karena ingin tampil menarik dan mengikuti 

tren yang sedang naik dikalangan mahasiswi, saya mengakui tas tersebut tas 

yang bagus dan berkualitas mahal karenanya saya ingin memilikinya. 

Perbedaan yang saya lihat dari tas yang lain adalah harga yang cukup mahal 

mungkin dikalanga mahasiswi, saya melakukan pembelian dengan merek tas 

chanel dipengaruhi oleh teman teman dan tren merek yang sedang naik. Iya, 

saya tahu berlebih lebihan itu dilarang dan pembelian tas merek chanel adalah 

kategori berlebih lebihan tapi saya tetap melakukan pembelian karena saya 

butuh dan ingin.
92

  

Menurut mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro angkatan 2013 

mengatakan bahwa merek tas chanel adalah tas brended yang ternama, 

berkelas, hargannya mahal dan berkualitas dan biasa digunakan dikalangan 

orang orang Elite. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 

jawaban mahasiswi cendrung tidak berbeda atau memiliki kesamaan persepsi 

terhadap keputusan yang mereka ambil antara responden yang satu degan 

yang lainnya. Yaitu mereka memutuskan menggunakan tas chanel karena 

lingkungan sekitar seperti teman teman dikampus, banyak yang menggunakan 

tas chanel, gaya hidup yang bermewah mewahan, pengaruh dari merek yang 

sedang tren, dan kualitas dari barang yang baik sehingga menjadi alasan 

mereka untuk mengulangi pembelian tersebut, walaupun ada juga beberapa 
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yang mengatakan harga tas chanel tersebut lumayan mahal jika untuk 

kalangan mahasiswi.   

Jadi dari analisis wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat 

dikaitkan dengan teori yang ada berkaitan dengan faktor faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian pada mahasiswi antara lain adalah: 

1. Faktor Budaya 

Faktor budaya adalah merupakan sekelompok nilai nilai sosial 

yang diterima masyarakat secara menyeluruh dan tersebar kepada 

anggotanya melalui bahasa dan simbol simbol. Merek merupakan bagian 

dari budaya.  Merek yang kuat dapat menjadi faktor penentu konsumen 

dalam melakukan pemilihan keputusan pembelian. 

Berdasarkan teori di atas, jika dikaitkan dengan hasil wawancara 

peneliti dengan beberapa mahasiswi STAIN Jurai siwo Metro Prodi 

Ekonomi Syariah angkatan 2013 sama atau sejalan karena beberapa 

mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro mengatakan faktor yang 

mempengaruhinya memlih merek tas chanel adalah merek karena merek 

ternama dapat memberi keyakinan dan kepercayaan pada konsumen.  

2. Faktor Sosial  

Faktor Sosial ini terdiri dari kelompok referensi, keluarga, peranan, 

dan setatus. Berdasarkan teori di atas, jika dikaitkan dengan hasil 

wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswi STAIN Jurai siwo Metro 

Prodi Ekonomi Syariah angkatan 2013 sama atau sejalan karena beberapa 

mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro mengatakan bahwa melakukan 
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pembelian dikarenakan terpengaruh oleh teman teman yang terlebih 

dahulu sudah melakukan pembelian terhadap barang yang sama.  

3. Faktor Pribadi  

Faktor Pribadi ini meliputi usia dan tingkat daur hidup, 

pekerjaannya, kondisi ekonomi, gaya hidup, keperibadian dan konsep diri. 

Berdasarkan teori di atas, jika dikaitkan dengan hasil wawancara peneliti 

dengan beberapa mahasiswi STAIN Jurai siwo Metro Prodi Ekonomi 

Syariah angkatan 2013 sama atau sejalan karena beberapa mahasiswi 

STAIN Jurai Siwo Metro mengatakan bahwa membeli merek tas chanel 

karena ingin selalu terlihat gaya, tren, dan  uptodate atau tidak ketinggalan 

jaman.  

4. Faktor Pikologis  

Faktor Psikologis meliputi motivasi, persepsi, pembelajaran, 

keyakinan, dan sikap biasanya hal ini lebih bersifat spekulatif atas dasar 

keinginnnya sendiri. Berdasarkan teori di atas, jika dikaitkan dengan hasil 

wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswi STAIN Jurai siwo Metro 

Prodi Ekonomi Syariah angkatan 2013 sama atau sejalan karena beberapa 

mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro mengatakan bahwa melakukan 

pembelian tas merek chanel karena ingin ganti ganti tas saja bukan karena 

faktor yang lain.
93
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa antara teori mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam melakukan pembelian  yang terdapat di lapangan 

memiliki kesamaan karena menurut teori faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam melakukan pembelian adalah faktor budaya, 

faktor sosial, faktor pribadi, faktor psikologi. Tetapi dari beberapa faktor 

tersebut faktor pribadi lah yang lebih dominan dimana faktor pribadi  meliputi 

usia dan tingkat daur hidup, pekerjaannya, kondisi ekonomi, gaya hidup, 

kepribadian dan konsep diri. Berdasarkan hasil dari wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti 15 informan 9 diantarannya melakukan pembelian 

dengan dipengaruhi gaya hidup untuk melakukan pembelian tas merek chanel. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwasanya keputusan yang diambil oleh mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro 

Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2013 adalah keputusan auto generated. 

Dimana menurut nugroho J. Setiadi macam macam keputusan dibagi menjadi 

2 yaitu: 

1. Keputusan auto generated, keputusan semacam ini diambil dengan cepat 

dan kurang memperhatikan, mempertimbangkan data, informasi, fakta, 

dan lapangan keputusannya. Keputusan auto generated ini kurang baik, 

sebab resikonya besar. Keputusan ini biasanya diambil dalam keadaan 

gawat. 

2. Keputusan induced, adalah keputusan yang diambil berdasarkan 

seciencific manajemen atau manajemen ilmiah, sehingga keputusan itu 
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logis, ideal, rasional untuk melaksanakannya dan resikonya relative kecil, 

hanya pengambilan keputusannya lebih lambat.
94

 Jika dikaitkan dengan 

teori yang ada, keputusan yang diambil oleh mahasiswi adalah keputusan 

auto generated karena mahasiswi melakukan pembelian tas merek chanel 

tanpa menghiraukan nilai nilai yang ada, dimana mahasiswi hanya 

melakukan pembelian dengan dasar ingin terlihat gaya tanpa 

mempertimbangkan hal hal lain yang lebih penting semisal manfaat tas, 

kemampuan ekonomi. 

 Jadi dapat peneliti simpulkan dari hasil wawancara peneliti dengan 

mahasiswi Prodi Ekonomi Syariah STAIN Jurai Siwo Metro angkatan 2013 

jika dikaitkan dengan teori teori yang ada bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan pembelian tas chanel 

adalah faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologi, namun dari faktor faktor 

tersebut ada faktor yang lebih dominan menjadi pengaruh yaitu faktor pribadi. 

Karena mahasiswi melakukan pembelian hanya untuk memenuhi keinginan 

gaya hidup dan buakan kebutuhan hidup.. Dan jika digolongkan dalam macam 

macam keputusan konsumen. Keputusan yang diambil oleh para mahasiswi 

adalah keputusan auto generated dimana keputusan yang diambil tanpa 

menghiraukan aspek aspek yang ada, dan keputusan ini memiliki resiko yang 

besar terhadap keputusan yang telah diambil.   
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C. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Keputusan Pembelian Oleh 

Mahasiswi Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2013  
 

Pada hakikatnya konsumsi merupakan kegiatan untuk menghabiskan 

barang dan jasa demi pemenuhan kebutuhan manusia. Dalam teori 

konvensional perilaku konsumen dapat dilihat dari tingkat kepuasan dalam 

mengonsumsi suatu barang, sehingga memicu konsumen untuk 

mengkonsumsi sebanyak mungkin agar terciptannya kepuasan maksimal. 

Akan tetapi dalam agama islam juga mempertimbangkan fondasi teori, motif 

serta tujuan kegiatan tersebut. Prinsip prinsip tentang konsumsi, dalam agama 

islam diatur sebaik mungkin untuk kebaikan semua umat muslim.  

Konsep kesederhanaan, hemat dan keadilan akan membawa sebuah 

tujuan akhir dari kegiatan konsumsi, yaitu barang yang dikonsumsi akan 

memberikan dampak positif, karena konsumsi sesungguhnya adalah sarana 

penolong dalam beribadah kepada allah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan mahasiswi 

stain jurai siwo metro prodi ekonomi syariah angkatan 2013, dapat dianalisis 

bahwa kegiatan konsumsi yang dilakukan belum sesuai dengan prinsip 

konsumsi dalam islam. Hal ini dikarenakan dari semua responden yang 

diwawancarai, diantarannya memiliki prilaku konsumsi yang kurang sesuai 

dengan prinsip konsumsi dalam islam. 

1. Sederhana/ menggunakaan harta secukupnya. 

Memiliki harta adalah hak menurut islam, namun kepemilikan 

harta bukanlah tujuan tetapi sarana untuk menikmati karunia allah dan 

wasiat untuk mewujudkan kemaslahatan umum yang memang tidak 
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sempurna kecuali dengan harta yang diciptakan allah sebagai batu 

loncatan.  

Berdasarkan teori diatas, jika dikaitkan dengan hasil wawancara 

peneliti dengan beberapa mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro Prodi 

Ekonomi Syariah Angkatan 2013 tidak sesuai karena mahasiswi 

mengatakan bahwa perilaku berlebih lebihan itu dilarang dalam konsumsi 

islam namun mereka masih tetap melakukannya atau tidak menghiraukan 

larangan tersebut.  

2. Konsep hemat 

Maksutnya jangan memboros boroskan harta kecuali untuk sesuatu 

yang bermanfaat 

Berdasarkan teori diatas, jika dikaitkan dengan hasil wawancara 

peneliti dengan beberapa mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro Prodi 

Ekonomi Syariah Angkatan 2013 tidak sesuai karena mahasiswi tetap 

melakukan pembelian barang yang mahal dan kurang bermanfaat untuk 

keperluan perkuliahan. 

3. Jujur dan keadilan 

Jujur dan keadilan adalah konsep yang membuat ketenangan hati 

bagi orang yang melaksanakannya.
95

 

Berdasarkan teori diatas, jika dikaitkan dengan hasil wawancara 

peneliti dengan beberapa mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro Prodi 

Ekonomi Syariah Angkatan 2013 tidak sesuai karena mahasiswi belum 
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jujur terhadap keuangan mereka, mereka tetap melakukan pembelian 

walaupun mereka merasakan barang yang mereka beli sangat mahal. Dan 

mereka belum adil terhadap pengelolaan uang mereka, mereka lebih 

memilih kepentingan tersier asal bisa dibilang tren dari pada kepentingan 

primer atau sekunder yang seharusnya diutamakan terlebih dahulu.  

Dari hasil wawancara dapat dikatakan responden membeli barang 

dengan faktor keinginan, bukan karena kebutuhan dan masih melakukan 

kegiatan konsumsi dengan kemubadziran, karena membeli beberapa 

barang tapi sebenarnya memiliki fungsi yang sama. Dalam agama islam 

selalu mengajarkan konsep hemat dan tidak boleh berlebih lebihan serta 

kesederhanaan merupakan kunci utama untuk kegiatan konsumsi. 

Kebijakan dengan membelanjakan harta juga sama pentingnya 

dengan mengikuti prinsip konsumsi dalam islam, karena kebijakan dalam 

membelanjakan harta akan menentukan apakah seseorang masuk dalah 

konsumsi yang bersifat konsumtif atau tidak berdasarkan perilaku 

konsumsi yang dilakukan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa antara teori mengenai konsumsi dalam islam yang 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan pembelian yang 

terdapat dilapangan belum sesuai dengan teori yang ada. Karena konsumsi 

dalam islam yaitu kesederhanaan, hemat, jujur dan keadilan. Sedangkan 

menurut hasil wawancara peneliti dengan mahasiswi prodi ekonomi 

syariah STAIN Jurai Siwo Metro angkatan 2013 bahwa mahasiswi tahu 
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benar larangan tentang konsumsi berlebih lebihan, namun mahasiswi 

belum bisa mengontrol diri dan egonya. Sehingga masih banyak dari 

kalangan mahasiswi prodi ekonomi syariah STAIN Jurai Siwo Metro 

Angkatan 2013 yang tetap melakukan pembelian dengan dasar keinginan, 

gaya hidup, tren, dan gengsi. Walaupun mereka tahu pembelian yang 

mereka lakukan itu hargannya mahal untuk kalangan mahasiswi, hanya 

bersifat sementara, bukan kebutuhan yang pokok dan nilai manfaat yang 

sedikit. Hal ini sangat berbanding terbalik dengan konsep konsumsi dalam 

islam yang ditawarkan Yusuf Qardhawi yaitu, kesederhanaan, hemat, jujur 

dan keadilan.  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti uraikan maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa citra merek sangat berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro khususnya prodi ekonomi 

syariah. Merek yang kuat dan faktor lingkungan yang banyak mendukung 

dikalangan mahasiswi melakukan pembelian terhadap produk tas 

bermerek chanel.  

2. Dan jika ditinjau dari etika Islam perilaku mahasiswi prodi ekonomi 

syariah angkatan 2013 belum sesuai dengan prinsip konsumsi dalam islam 

yaitu prinsip kesederhanaan dimana dalam islam sudah diatur dalam 

AL’Quran tidak boleh berlebih lebihan dalam membelanjakan harta, 

banyak dikalangan mahasiswi yang mengetahui konsumsi dalam Islam 

tetapi Mahasiswi belum mampu mewujudkan teori yang ada ke dalam 

kehidupan sehari hari terlihat dari tidak boleh berlebihan namun masih 

banyak juga dari mereka yang mengabaikan dengan melakukan 

pemborosan melakukan pembelian tas dengan harga yang mahal dan 

manfaat yang sedikit untuk menunjang kegiatan berkaitan dengan 

perkuliahan. 
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B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yang peneliti kemukakan di atas, maka 

saran yang dapat peneliti berikan khusus untuk mahasiswa prodi ekonomi 

syariah STAIN Jurai Siwo Metro angkatan 2013 dan untuk masyarakat agar 

mahasiswa lebih efektif dan efisien lagi dalam menentukan suatu kebutuhan, 

keinginan, kemampuan, serta kemaslahatan dalam mengonsumsi suatu 

barang, karena  mahasiswa ekonomi syariah adalah calon calon ekonom 

islam yang harusnya lebih memahami dan bisa mengimplementasikan prinsip 

prinsip ataupun teori teori yang berkaitan dengan masalah konsumsi. Apabila 

ingin melakukan pembelian suatu barang haruslah melihat kemampuan 

diri,kepentingan atau kebutuhan dan juga nilai manfaat. Jangan berlebih 

lebihan dan bermewah mewahan atau boros dalam melakukan  pemenuhan 

kebutuhan. jangan hanya mementingkan kesenangan sesaat, yang hanya ingin 

memuaskan nafsu  tanpa memikirkan kemaslahatan yang akan diperoleh 

kemudian hari.  
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ALAT PENGUMPUL DATA 

PENGARUH MEREK TAS CHANEL TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN DALAM PRESPEKTIF ISLAM 

( StudiKasusMahasiswi STAIN JuraiSiwo Metro Angkatan 2013) 

 

 

 

Pertanyaan untuk mahasiswi STAIN Metro 

1. Apa yang anda ketahui tentang tas chanel? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang merek tas chanel? 

3. Berapa banyak anda memiliki tas merek chanel? 

4. Apa yang menyebabkan anda membeli tas merek chanel? 

5. Apa kelebihan tas merek chanel jika di banding dengan merek tas lainnya? 

6. Apakah merek menjadi sangat penting dalam mempengaruhi  pembelian 

anda? 

7. Faktor faktor apa sajakah yang mempengaruhi anda untuk melakukan 

pembelian terhadap tas merek chanel? 

8. Apakah anda mengetahui konsumsi dalam islam tidak boleh berlebih lebihan/ 

mubadzir? 

9. Menurut anda apakah pembelian produk tas chanel termasuk kategori berlebih 

lebihan/ mubadzir. Jelaskan deskripsi dengan argumentasi/ alasan? 
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